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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Daerah penelitian terletak pada daerah Taluak, Kecamatan Lintau Buo,

gravitasi d Intuk.-m apat pada daerah

penelitian. dalam untuk
mengetahui a arindikast rawa A pergerakan struktur
yang ada. :

Alat ) digunakan s atar it tersebut adalah

"00Ugetr karena data gravitasi
ﬂ:‘l'«-" dan lintang. Dari hasil nilai
anomali bouguer dapat di interg 0 pawah permukaan (subsurface).

Tahap pengolahan data selanjltnya yaitu melakukan first horizontal
derivative dan second vertical derivative yang bertujuan meningkatkan nilai batas
anomali. Batas-batas anomali ini diduga sebagai struktur geologi berupa

sesar/patahan.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi batasan masalah dalam pembahasan
penelitian penulis, yaitu :

1. Bagaimana hasil koreksi data gravitasi dari situs topex yang dihasilkan

pada daerah penelitian ?

. Bagaimana pe an anomali bouguer pad ah penelitian ?

1.3 Maksu

k mengetahui
kondisi gec erah  penelitian
cekungan o

Kegiatan penelitian ini berma uk mengetahui kondisi geologi dan

struktur geologi pada daerah penelitian.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dikaji pada data penelitian yaitu melakukan
prosesing data gravitasi untuk mengetahui nilai anomali bouguer pada penentuan
kondisi serta struktur geologi bawah pemukaan di daerah penelitian yaitu daerah

taluak cekungan ombilin sumatera barat.
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1.6 Geografi Umum

Daerah penelitian terletak pada daerah Taluak Kawasan Cekungan Ombilin,
Sumatera Barat. Terletak pada koordinat 100° 45° 30 BT — 100°48° 15>> BT dan
0°30” 30" LS - 0°33° 15> LS. Secara Admininstrasi daerah penelitian terletak
pada Daerah Taluak

amatan Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi

Gunung topografi ini

didominasi bagian danau

Singkarak.
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Gambar 1.1 Peta Wilayah Administrasi Daerah Penelitian.
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1.7 Waktu Penelitian

Dalam melakukan tugas akhir perlu adanya rencana kerja yang terprogram
dapat dilihat pada (Tabel 1.1).
Tabel 1.1 Pelaksanaan Waktu Kegiatan (Tahun 2021)

Laporan

Seminar Hasil
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dasar Teori
Teori dasar dalam penelitian ini didasarkan pada hukum Newton
tentang gravitasi dpublikasikan olen Ne pada tahun 1687 yang

ang gravitasi.
enarik antara
efitia tersebut dan
a kedua benda

Keterangan :

F = gaya tarik menarik (Newton)

G = konstanta universal gayaberat (6,67 x 10-11 m3kg-15-2)
m1=massa benda 1 (kg)

m2 = massa benda 2 (kg)

r = jarak antar pusat massa (m)
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Hukun Newton menghubungkan percepatan sebuah benda dengan
massanya dan gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton
tentang gerak, yaitu hukum | Newton, hukum Il Newton, dan hukum Iil

Newton. Adapun hokum Newton tersebut adalah :

a. Hukum Newton |

yang sudah

ak dengan

ek

ﬂy A yang sedang
@‘o‘ pergerak lurus
Newton |
a total (gaya

Lid
&
o

p pcara matematis
g
Vi<
&
el

Q¢

akan bergerak dengan percepatan a. Jika benda semula dalam keadaan
diam maka benda itu akan bergerak dipercepat dengan percepatan
tertentu. Adapun jika benda semula bergerak dengan kecepatan tetap

maka benda akan berubah menjadi gerak dipercepat atau diperlambat.

YXF =m.a
Keterangan :
m : Massa benda (Kg)
a : Percepatan benda (m/s?)
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¢. Hukum Newton 111

Hukum ketiga menyatakan bahwa tidak ada gaya timbul di alam
semesta ini, tanpa keberadaan gaya lain yang sama dan berlawanan
dengan gaya itu. Jika sebuah gaya bekerja pada sebuah benda (aksi)
maka benda itu akan mengerjakan gaya yang sama besar namun

dari lempeng m . Q‘ afg”diakresikan yaitu lempeng
mikro Mergui, Malaka ur yang menyatu membentuk
Sundaland pada akhir Trias.

Di bagian Barat sundaland terjadi akresi lebih lanjut dari daratan
Woyla pada masa Mesozoik Akhir dan membentuk batasan yang jelas
terhadap lempeng mikro Mergui (Pulonggono dan Cameron, 1984). Oleh
karena itu Situmorang, dkk. (1991) menyimpulkan bahwa Cekungan
Ombilin memiliki dua tipe alas yaitu lempeng benua Mergui di Timurlaut

cekungan dan lempeng samudra Woyla di bagian Baratdaya cekungan.
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Cekungan Ombilin berada di Pegunungan Barisan, Pulau Sumatera.
Cekungan Ombilin membentuk graben hasil dari aktivitas tektonik yang
terjadi pada awal Tersier (Widayat, dkk., 2015). Jika dilihat dari
tektonostratigrafi Cekungan Ombilin yang dinyatakan oleh Noeradi, dkk.
(2005) bahwa Cekungan Ombilin ini terletak di antara Bukit Barisan di

bagian Barat da it Barisan di bagian Tl g merupakan singkapan

sister SESaINLS Su ang ; ienganpergerakan sesar

berorie

Gambar 2.2 Tatanan tektonika regional Pulau Sumatera (Noeradi, dkk., 2005).
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Mulyana (2005) menyatakan bahwa Cekungan Ombilin merupakan
suatu full graben yang pada bagian tengahnya terdapat suatu tinggian untuk
memisahkan dengan cekungan lainnya. Evolusi Tersier Cekungan Ombilin

terbagi menjadi empat event, yaitu Eosen Awal — Oligosen Akhir, Oligosen

Akhir — Miosen Awal, Miosen Awal — Miosen Tengah, dan Miosen Tengah

menyebabkan

Utara-Selatan,

al terjadi rotasi

Tenggara dalam fasies shallow™marine dengan terendapkannya material
pembentuk Formasi Ombilin. Mekanisme ini terjadi akibat gerakan dari
sesar mendatar Sitangkai dan Silungkang ke arah Tenggara. Pada kala ini
terjadi peningkatan aktivitas vulkanisme yang menandakan bahwa pola
subduksi di Pulau Sumatera yang bersifat normal mulai berperan selain dari
pola subduksi oblique. Pada kala Miosen Tengah bagian Akhir — Resen
terjadi rotasi tahap kedua meliputi terjadinya break-up dan berakresinya
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oceanic crust dari Laut Andaman. Pada kala ini lempeng Indo-Australia
bergerak secara konstan mendekati pantai barat Sumatera dengan sudut
penunjaman yang meningkat. Peningkatan sumbu penunjaman ini

mengakibatkan uplifting dari Bukit Barisan dan disertai berlanjutkan

aktivitas vulkanisme hingga Resen.

Gambar 2.3. Komparasi stratigrafi Cekungan Ombilin berdasarkan
PH.Silitonga & Kastowo (1995) dan RP. Koesoemadinata & T. Matasak
(1981).

10
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Kelompok batuan Pra-Tersier yang berperan sebagai basement dari
Cekungan Ombilin terdiri dari Formasi Silungkang, Formasi Tuhur, dan
Formasi Kuantan. Formasi Silungkang berlitologikan anggota batugamping
Formasi Silungkang, andesit hornblen, andesit augit, serta metaandesit

dengan sisipan tipis tuf, batugamping, serpih, dan batupasir (Silitonga dan

Kastowo, 1998 grdasarkan temuan i ulinidae pada Formasi

membentuk “graded bedding”,” struktur sedimen yang terlihat adalah
“parallel lamination”, “cross bedding”, “covolute” dan “load cast”.
Perbandingan antara serpih dan batupasir di daerah Kumbayau sampai
Sungai Sangkarewang hampir seimbang, di bagian atas batupasir lebih
dominan kebagian bawah batupasirnya makin kurang. Formasi
Sangkarewang dibagian selatan yaitu daerah Sapan sampai Sungai
Sumpahan didominasi oleh serpih, sedangkan batupasir halus yang hadir

11
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hanya sebagai sisipan saja, selain itu terdapat rekahan-rekahan yang diisi
oleh kalsit. Menurut P.H. Silitonga dan Kastowo Formasi Brani dan
Sangkarewang berumur Eosen-Oligosen.

Anggota Bawah Formasi Ombilin merupakan formasi pembawa

batubara, oleh R.P. Koesoemadinata dan T. Matasak disebut Formasi Sawah

12
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b. Anggota Atas Formasi Ombilin (Tmou)
Anggota atas formasi ombilin berumur miosen awal — tengah

terendapkan secara selaras diatas formasi brani. Dengan litologi

lempung.

c. Tuf Batuapung (Qpt)

Tuf batuapung terendapkan diatas anggota atas formasi ombilin

secara tidak selaras. Dengan litologi batuapung.

13
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2.3. Struktur Geologi

Batuan pra-Tersier yang telah membentuk Sumatera sejak Kapur Akhir
merupakan batuan alas Cekungan Ombilin. Periode tektonik yang membentuk
cekungan Tersier di pulau ini merupakan periode tektonik Kapur Akhir — Tersier

Awal. Terdapat dua pola struktur yang dapat dikenali pada regional ini yaitu sesar

secara umuig an O d 3 s mll Paleogen dan

Neogen. 3 jeome dng dengan arah

slip. Area Kolok dideteksi sebagai ust Fault. Keterdapatan struktur geologi
Cekungan Ombilin disajikan pada (Gambar 2.5).

14
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Hukum gravitasi Newton yang gahwa gaya tarik menarik antara dua
buah benda adalah sebanding dengan massa kedua benda tersebut dan berbanding
terbalik dengan jarak kuadrat antara pusat massa kedua benda tersebut.

Metode gravitasi termasuk kedalam metode tidak langsung dalam kegiatan
survey geofisika. Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi bawah
permukaan pada daerah penelitian yaitu dengan cara mengamati variasi lateral
dari densitas batuan bawah permukaan (berdasarkan informasi geologi daerah
setempat). Survey dengan metode gravitasi memanfaatkan nilai percepatan

15
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gravitasi pada daerah penelitian. Perubahan nilai pecepatan gravitasi antara titik
stasiun satu dengan yang lainya mengindikasikan adanya struktur pada bawah
permukaan.

%
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g
v
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o
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, yang menjadi sasaran objek penelitian adalah

sebagai berikut :

b. €

C. ’, vitasi berupa
N | menggunakan
»
; Google Earth,
g

3.2. ar
» |
ﬁi ) et 2020 sampai

30 Mei 2020¥Tg f Cékungan Ombilin

o
g
-
wm
<L
»

3.3.

Mapper, Google Earth, dan Corel'Draw).
c.  Peta Geologi Regional.
3.4. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengerjaan data gravitasi ini dengan

menggunakan metode :

17
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3.4.1 Analisis data Gravitasi
Metode ini nantinya akan didapat karakteristik derah penelitian,
dilakukan dengan cara analisis data gravitasi dengan menggunakan
nilai anomaly bouguer.

3.5. Tahapan Penelitian

Tahapan penge gata dari metode gravias dengan penentuan nilai

el
)
=3
[
QD
=}
o
D
=
[
©
D

A MALAE

; z ]
AN S
QA
)
=
=4
7
O
S
QD
>
«

] 'Q i uga SE nya, jika titik pengukuran

berada di bawah bidang™®

18
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BOUGUER CORRECTION

Gravity observation point

3 TTRRNS Lt TR

'l‘?&

Dreksi adanya

pengukuran.

kan seringkali
agll seperti adanya

bouguer saja

19
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Mass deficiency

—-————_——-——.————

oillice, lattitude.
: guer anomaly,
‘}gf Jukuran berada

menarik pegas

i
=)
&

ﬂ dekat dengan
dﬁ gga pegas pada
éﬂ )embacaan nilai

Acaan gravitasi

20
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i data gravitasi
hasil secara
residual. Hasil
_ ap bentuk benda,
tetapi tidaKiisaf , aya. Misal pada peta

diperhatikan dari peta anomaly* ebagai berikut:
a. Kondisi anomaly ditunjukan oleh pola kontur yang menutup dan
berurutan, dengan harga percepatan semakin bertambah atau berkurang
menurut interval kontur menuju pusat yang dihasilkan kurva penampang

anomaly.

21
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b. Gradient horizontal yang cukup tajam baik berkuran maupun bertambah
dapat memberi informasi adanya kontak batuan yang mempunyai kontras
densitas yang nyata.

c. Besar anommali dan ketajaman kurva sangat penting untuk penanfsiran

model — model benda anomaly karena hal ini sangat berkaitan dengan

kedalaman benda <ontur benda semakin

istribusi rapat
Interpretasi

aan dari suatu

ALY

menggunakan

permukaan.

brmasi  Fourier

Al LT

dapat digunakan untuk me 30ar jendela filter yang selanjutnya
dijadikan sebagai input data dalam proses filtering, pemisahan anomali
regional, dan anomali residual. Blakely (1995) menurunkan spektrum dari
potensial gayaberat yang teramati pada suatu bidang horizontal. llustrasi
penentuan kedalaman proses regresi data logaritma hasil Transformasi

Fourier ini akan ditunjukan pada Gambar 3.5.

22



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

Analisa Spektrum

Zona Regional
=7
s

-

Zona Residual

Zona Noise

gelombang

pemisahan : esidual yang Kukan analisa pada
pola anomaliflya - ggi berdasa et@ SV DU(Second Vertical
Derivative)
yang tinggi
data-data geo

il menggabungkan
leh pemodelan /

kurva struktur enis patahan pada

gravitasi sangat bermanfaat dal3 truktural. Dalam kaitannya dengan
penentuan jenis sesar (fault), SVD dapat digunakan untuk menentukan jenis sesar
naik, turun, atau geser. Kriteria untuk menentukan jenis struktur sesar adalah

sebagai berikut :

23



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

Patahan Normal

og) ,[Zs
6:: ks 6:'2
6:: muaks 6:1

Gambar 3.6. Nilai maksimum dan minimum bouguer anomali dalam

man

Patahan Naik

mun

penentuan jenis patahan/sg

terperinci

s an penelitian
f efielitian berupa
'Del p
atal

atafdari hasil nilai

on3

&
a
o
lua

v
o
g
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Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Proses Data

Laporan

Selesai

Gambar 3.7. Diagram Alir Penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil dari pengolahan data gravitasi

mengetahui s ususnya patahan

-

dari website

niversity of

AEQ®

Satellite G b’
yrafi dan data
a Gambar 4.1

ALRERR

EKNIK GEOLOGI
ULTAS TEKNIK
RSITAS ISLAM RIAU

Lalatea

- =

an

Gambar 4.1. Peta Kerangka 16 titik data topex daerah penelitian.

26


http://topex.ucsd.edu/

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Universitas Islam Riau

4.2. Hasil Pengolahan Data
Data yang didapatkan kemudian diproses dan dikoreksi dengan perangkat
lunak berupa Microsoft Excel dengan memasukkan faktor-faktor koreksi yang

mempengaruhi gravitasi bawah permukaan bumi. Pengolahan data hasil dari situs

topex bertujuan untuk menghilangkan pengaruh yang tidak diinginkan. Setelah

data diolah maka g gdapatkan nilai anomaki er lengkap. Kemudian,

penelitian
dengan mengii , g dihasilkan
dari pera .’ I | 8. -lf | pengolahan

ata — rata yang
oreksi bouguer
masing i bouguer dan

nilai de

ﬁt\'\‘%a‘%“

Tabe Si Core Jer dé dl Pensitas pada

Stasiun 5

Stasiun 6 294.3664 2,67
Stasiun 7 247.3573 2,67
Stasiun 8 245,1188 2,67
Stasiun 9 327,9444 2,67
Stasiun 10 370,4764 2,67
Stasiun 11 267,5041 2,67
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Stasiun 12 220,4950 2,67
Stasiun 13 379,4305 2,67
Stasiun 14 428,6781 2,67
Stasiun 15 509,2651 2,67
Stasiun 16 316,7517 2,67

gei = Stasiun 15
dah = Stasiun 12
A - rata = 334,2402

100

Stasiun 1
Stasun 2

4.2.2. Koreksi Medan (Terrain Correction)

Koreksi medan atau topografi digunakan untuk pereduksian adanya
perbedaan nilai topografi. Sehingga dihasilkan nilai koreksi medan pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Koreksi Medan (Terrain) pada Stasiun
Pengamatan.
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Koreksi Medan

Stasiun _ _
(Terrain Correction)
Stasiun 1 1,8913
Stasiun 2 0,1905
Stasiun 3 0,9867
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Koreksi Terrain

= Stasiun 13
=0,9900

dilakukan te _ geologi daerah
penelitian. Dt i e ; sf¥tlata diantaranya
koreksi apunga oreksi as IE »-J ksi lintang dan

koreksi meda AEIa aneliti an an koreksi data

dihasilkan dari tahap interpretasi erdiri dari enam jenis peta diantaranya
berupa peta anomali bouguer lengkap, peta anomali regional, peta anomali
residual, peta FHD (First Horizontal Derivative) dan peta SVD (Second Vertical

Derivative).
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4.3.1. Peta Anomali Bouguer Lengkap (ABL)

Pengolahan data gravitasi menghasilkan Anomali Bouguer pada daerah
Taluak, Sumatera Barat yang disajikan dalam bentuk peta Anomali Bouguer
Lengkap (Gambar 4.4). Pola anomali yang dihasilkan terdiri dari tiga pola
yaitu pola anomali tinggi dengan rentang nilai anomali berkisar -274161.9

mGal sampai mGal (dengan kepg B kontur jingga muda

gali yang tinggi
1 anomali yang
@l dan untuk nilai

emiliki densitas

LI
gravitasi yang rendah m ‘
sedimen yang tebal yang memiliKl nilai densitas yang kecil. Namun, pada
daerah yang memiliki nilai anomali gravitasi tinggi menunjukan batuan dasar
dekat dengan permukaan ataupun material endapan sedimen tidak terlalu

tebal menutupi batuan dasar dibawah permukaan.
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994400

(=)
O
=2
™
(=20
o

993800

697500

00rre6

000vE6

006E6E

008E66

berada pada sebelah selatan, Baratlaut (dengan warna kuning muda-hijau
muda) dengan nilai densitas 2.67 gr/cm3 yang diinterpretasikan sebagai
material granit dan anomali rendah berada pada sebelah Timur daerah
penelitian (dengan warna biru tua — biru muda) dengan nilai densitas 2.67
gr/cm3 yang diinterpretasikan sebagai material endapan sedimen berupa
lempung. Dari data ABL di bidang datar memperlihatkan kontras

perbedaan kontur dan pola yang tidak beraturan sehingga sudah
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merepresentasikan struktur geologi bawah permukaan. Namun, dalam data
ini masih perlu dilakukan pemisahan nilai anomali regional dan residual
untuk dilakukan pemprosesan lebih lanjut.
4.3.2. Pemisahan Anomali Regional dan Residual
Pemisahan anomali regional dan residual menggunakan Metode Cosine
Roll of Filter d

Pass Filtering Cut g ength. Anomali Bouguer

ebih dalam,
diindikasikan
mendapatkan

dekat dengan

9941000

9940000

1939000

1938000

Peta Anomali Regional il i
meters Daerah Taluak, Sumatera Barat

Skala 1 : 12.500

Gambar 4.5. Peta Gravitasi Anomali Regional.
Pada peta anomali regional daerah penelitian terdapat tiga pola anomali,
diantaranya anomali tinggi berkembang disebelah Tenggara, Utara dengan
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rentang nilai  berkisar -82702.1 mGal sampai -270523.4 mGal
(diinterpratasikan dengan warna jingga muda — merah muda), anomali sedang
berkembang disebelah Selatan-baratlaut dengan rentang nilai -270523.4 mGal
sampai -394886.5 mGal (di interpretasikan dengan warna kuning tua — hijau
tua), dan anomali rendah berkembang disebelah Timur dengan rentang nilai -
394886.5 mGa i,.-1324830.3 mGal (di

etasikan dengan warna

993900
00EEGE

6 5} 10T il 56
) iy g 5w - WW DD W W 1

i B YRy AL 8 =5k o

) & ar iR o8 iadhoR 9d98 8 5 opSasha
'] [ S r 1 - w o h B B E w h O "3 4w
o o R R T TR R 4 oo B
T NONDNMO Whoh i hroros o b o N - o )

mGal

993800
00BEGE

= i . Peta Anomali Residual —f -

matars Daerah Taluak, Sumatera Barat

Skala 1 : 12.500

Gambar 4.6. Peta Gravitasi Anomali Residual.
Peta anomali residual daerah penelitian terdapat 3 pola anomali,

diantaranya anomali tinggi berkembang disebelah Tenggara, Barat, Utara dan

Timur Laut dengan rentang nilai berkisar 19626.6 mGal sampai 197752.2
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mGal (dengan warna jingga muda — merah muda), anomali sedang
berkembang disebelah Barat Daya dengan rentang nilai 19626.6 mGal
sampai -12520.0 mGal (dengan warna kuning tua — hijau tua), dan anomali
rendah berkembang disebelah Timur, dan Selatan dengan rentang nilai -

261873.2 mGal sampai -12520.0 mGal (dengan warna biru tua — biru muda).

4.4. Analisa Spe ‘m“
i SRR

penyebab

residual da hitungan nilai

st

gradient (
dihasilkan.

mutlak slo

grafik yang
iringan (harga
eghadap frekuensi.
Penerapan 3 menghasilkan

spektrum sef

35



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Universitas Islam Riau

RADIALLY AVERAGED POWER SPECTRUM

In{Power)
(Janodu|

Depth(K_unit)
(pun"yiydaq

ghpada peta Second

Vertical Deriva ertl getahui batas anomali

maksimum dan “ an, sehingga dapat di
tentukan jenis pataha aﬁ 1 a ini dilakukan dengan
membuat peta First HorizG arivative erlebih dahulu untuk mencari

batas kontras densitas dari data gra gitandai dengan nilai FHD yang tinggi.
Jika nilai FHD rendah, maka menunjukkan bahwa zona tersebut stabil seperti

diperlihatkan pada Gambar 4.8.
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Pada peta SVD dilakukan slicing B garis pada daerah yang diindikasikan
terdapat patahan dilihat dari geologi regional dan perbedaan kontras anomali
gravitasi yang menunjukkan perbedaan nilai maksimum dan minimum anomali
yang dapat dilihat dari kurva hasil slicing. Hanya yang terdapat perbedaan nilai
maksimum dan minimum saja yang dapat dilakukan analisis lanjutan

patahan/sesar. Pada daerah penelitian kali ini terdapat 5 hasil slicing yang
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menunjukkan nilai maksimum dan minimum perbedaan anomali. Peta SVD dapat
dilihat pada Gambar 4.9.

Wl
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Berdasarkan hasil slicing sebanyak 5 pada daerah penelitian, berikut
kurva perbedaan anomali yang dapat ditentukan jenis patahan/sesar.

2.

G s Foe.1
(Fig) |

dan nilai z inl Maka cing 1 dapat
diinterpret ]

nilai minimu

1.85113852

D.7255M026

0.50005000

G SUD |-0.1 N0 8.1
(Fid) I

Gambar 4.12. Slicing 3.

Dari kurva slicing 3 diatas terlihat bahwa nilai maksimum adalah
1.851138527 dan nilai minimum adalah 0.400050007 atau maks > min. Maka dari
hasil slicing 3 dapat diinterpretasikan adalah sesar normal.
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; al apat jalur sesar
normal padai&se o[ ' Jai de aRiSthitam tegas dan
disebelah selts urlaut juga terdapat sesar ne : défgan garis putus-
putus yang ’ sesa Hal inise : | data gravitasi
daerah pene i’ ene esartpada arah tenggara-

c : al yang _nﬂf dai dengan garis

hitam tegas.
dan Timur — 'Barg data.g dalah tegak lurus
terhadap bida £S? L Sgliingga pada daerah

penelitian terdap gian timurlaut-timur
daerah penelitian flengan arah dominan
tenggara — baratla Brani) dengan litologi
konglomerat sisipan batC granit (g) beranomali tinggi

beranomali rendah dan sesar naik pade arah tenggara-baratlaut dan timur-barat
dengan Formasi Tmou (Anggota Atas Formasi Ombilin) dengan litologi lempung
beranomali rendah dan tinggi berdasarkan peta SVD.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dengan metode gravitasi pada daerah penelitian
yang berada di aluak, Cekungan Qi umatera Barat dapat

yaitu pada kawasan

5.2. Saran

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat
menggunakan data pendukung seperti data sampel core dan seismik bawah
permukaan agar data yang dihasilkan lebih akurat. Penulis juga menyarankan
kepada semua pihak terutama pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan

kawasan dibagian sebelah timur karna merupakan kawasan rawan akan gempa,
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pergeseran tanah dan lain sebagainya. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut untuk
keamanan pada kawasan tersebut.
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